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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of Work Discipline and Physical Work Environment on 

Employee Performance at SMK PGRI MAJA Lebak – Banten. The method used is quantitative with an 

associative approach. The population was 57 sampling techniques using saturated sampling and a sample 

of 57 respondents was obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption 

tests, regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis tests. The 

results of this study are that Work Discipline has a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 16,883 + 0,574X1, the correlation value is 0,664, the determination coefficient 

value is 44,1% with the hypothesis test obtained t calculation > t table or (6,589 > 2,004). The Physical 

Work Environment had a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 

16,145 + 0,588X2, correlation value of 0,616, determination coefficient of 37,9% with hypothesis test 

obtained t calculation > t table or (5,795>2,004). Work discipline and physical work environment 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 8,901 

+ 0,415X1 + 0,371X2, correlation value of 0,747, determination coefficient value of 55,8% while the 

remaining 44,2% is influenced by other factors. The hypothesis test obtained a value of F calculated > 

Ftable or (34,059 > 2,780).  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada SMK PGRI MAJA Kabubaten Lebak – Banten. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi sebanyak 57 teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Analisis data menggunakan 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefesien korelasi, koefesien determinasi, 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan dengan persamaan regresi Y = 16,883 + 0,574X1, nilai korelasi sebesar 0,664, nilai koefesien 

determinasi sebesar 44,1% dengan uji hipotesis diperoleh t hitung  > t tabel atau (6,589 > 2,004). 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 

16,145 + 0,588X2, nilai korelasi sebesar 0,616,  koefesien determinasi sebesar 37,9% dengan uji hipotesis 

diperoleh t hitung  > t tabel atau  (5,795>2,004). Disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y  =  8,901 + 0,415X1 + 

0,371X2, nilai korelasi sebesar 0,747, nilai koefesien determinasi sebesar  55,8%  sedangkan  sisanya  
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sebesar  44,2%  dipengaruhi  oleh  faktor  lain.  Uji  hipotesis  diperoleh  nilai  F  hitung  >  Ftabel  atau  

(34,059  >  2,780).    

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai 

 

1. PENDAHULUAN 

Menghadapi perkembangan di zaman yang 

semakin modern, sumber daya manusia berperan 

penting dalam keberhasilan organisasi. Semakin 

luas ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

canggih menyebabkan kompetensi yang tinggi 

dihadapi organisasi. Hal ini menuntut organisasi 

untuk menciptakan dan mempunyai sumber daya 

manusia yang berkualitas agar dapat mencapai visi 

dan misi yang sudah ditetapkan. Untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, organisasi harus 

mampu mendorong kinerja pegawai agar dapat 

mengembangkan kemampuan maupun 

keterampilan secara efektif. 

  Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kegiatan aspek manusia untuk dapat 

menciptakan sampai mewujudkan kualitas tenaga 

kerja yang memiliki kompetensi unggul. 

Keberhasilan organisasi dalam mengejar target 

serta menghadapi tantangan, baik eksternal 

maupun internal, sangat ditentukan oleh 

kemampuan mengelola sumber daya manusia 

(SDM). Suatu organisasi tidak akan berhasil tanpa 

manajemen sumber daya manusia, yang 

bertanggung jawab mulai dari perumusan, 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, hingga 

evaluasi pembangunan. Manajemen SDM harus 

memiliki standar yang bersih, disiplin, dan otoritas 

dalam melaksanakan tugas, dan selalu 

mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi kerja. 

Untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia tidak dapat dipisahkan dari proses 

peningkatan di dalam dunia pendidikan agar dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, efektif dan efesien. 

 Sekolah adalah tempat di mana siswa – 

siswi dididik di bawah pengawasan guru. Siswa 

diharapkan dapat membentuk individu yang lebih 

maju melalui pendidikan. Oleh karena itu, pusat 

pendidikan harus mampu menjalankan tugasnya  

dengan sempurna dan berperan untuk 

mempersiapkan generasi muda sebelum mereka 

terjun dalam dunia kerja. Semua orang dapat 

belajar  dengan menggunakan sumber daya 

sekolah. Mereka harus membangun sikap baru, 

pengetahuan pengatuhan, dan keterampilan untuk 

meningkatkan kualitas diri. 

 Penelitian ini mengambil objek di SMK 

PGRI Maja merupakan sekolah swasta yang berada 

di daerah Kecamatan Maja Kabupaten Lebak 

Provinsi Banten. Setelah peneliti melakukan 

observasi dan menemukan fenomena yang ada di 

tempat penelitian seperti disiplin kerja dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai. 

 Sesuai observasi peneliti, tingkat disiplin 

kerja pada SMK PGRI Maja terdapat kekurangan 

seperti sering datang terlambat, pegawai tidak hadir 

tanpa kabar dan pulang kerja sebelum jadwal hal 

tersebut dapat terjadi karena kurangnya 

pengawasan terhadap pegawai masalah tersebut 

menunjukkan bahwa pegawai kurang disiplin atas 

peraturan yang telah buat oleh sekolah. 

 Tingkat kinerja seorang pegawai dapat 

diukur dengan menilai seberapa baik mereka dapat 

menyelesaikan tugas mereka. Dalam menjalankan 

tugas dan tannggung jawab dengan waktu yang 

telah dicapai organisasi untuk menentukan kinerja 

pegawai. Kinerja yang optimal merupakan 

gambaran dari keberhasilan diri seseorang, 

sehingga sangat perlu menjadi perhatian untuk 

menciptakan kinerja yang baik agar dapat 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

 Kinerja merupakan hasil dari tugas yang 

telah diberikan kepada seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan 

peraturan  yang sudah ada dan disepakati secara 

bersama-sama. Dimana pegawai telah diberikan 

tugas dan tanggung jawab dengan waktu yang 

sudah ditentukan untuk memenuhi tanggung 

jawabnya.  

 Kinerja pegawai yang baik berdampak 

pada pengelolaan sumber daya sekolah, termasuk 

alokasi waktu, tenaga, dan anggaran. Dengan 

kinerja yang optimal, sekolah dapat mencapai 

tujuan pendidikannya, seperti peningkatan prestasi 

akademik siswa dan tingkat kelulusan. Sebaliknya, 

kinerja pegawai yang buruk dapat mengakibatkan 

gangguan dalam proses pendidikan, menurunnya 

motivasi belajar siswa, serta merusak reputasi 

sekolah di mata masyarakat. Oleh karena itu, 
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penting bagi sekolah untuk memastikan kinerja 

pegawai tetap optimal demi menciptakan 

lingkungan belajar yang berkualitas dan 

memberikan pengalaman belajar yang baik bagi 

siswa. 

 Rastana (2021) dalam Eka (2023:304) 

menyatakan bahwa “kinerja pegawai adalah 

kuantintas dan atau kualitas hasil kerja individu 

atau sekelompok di dalam organisasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang 

berpedoman pada norma, standar operasional 

prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan 

atau yang berlaku dalam organisasi”. 

 Sesuai hasil observasi dan data pada SMK 

PGRI Maja didapatkan data target penyelesaian 

kerja pegawai yang ada sebagaimana dijelaskan 

dalam tabel 1.1 berikut : 

 
Sesuai data tabel tersebut bahwa realisasi 

pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai SMK 

PGRI Maja tidak sesuai dengan target waktu yang 

telah ditentukan. Pegawai selalu terlambat 

menyelesaikan tugas yang seharusnya diselesaikan 

tepat waktu, sementara beban kerja yang 

berlebihan seperti pegawai diharuskan mengikuti 

pelatihan setiap bulannya dan harus memenuhi 

PMM (Program Merdeka Mengajar) di mana 

pelatihan tersebut dilakukan di luar jam kerja 

sehingga menyebabkan kelelahan dan faktor lain 

yang menjadi penghambat seperti lingkungan kerja 

fisik seperti alat komputer yang rusak atau terjadi 

eror dan beberapa pegawai yang tidak mempunyai 

komputer/laptop. 

  Akibatnya pekerjaan yang seharusnya 

diselesaikan tidak sesuai target dan tidak optimal. 

Selain faktor di atas masih ada beberapa pegawai 

yang belum optimal mengerjakan tugasnya 

dikarenakan belum mempunyai kemampuan yang 

memadai untuk mengerjakan tugas tugas mereka 

dengan sesuai target waktu yang telah ditentukan.  

Selain itu terdapat data program kerja SMK 

PGRI Maja yang menurun dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

 
Sesuai tabel tersebut diketahui beberapa 

program kegiatan yang tidak terlaksana pada tahun 

2021 sebanyak 7 program kegiatan yang tidak 

terlaksana dari 11 program kegiatan,  pada tahun 

2022 sebanyak  8 program kegiatan yang tidak 

terlaksana dari 11 program kegiatan dan pada tahun 

2023 sebaanyak 7 program kegiatan yang tidak 

terlaksana dari 11 program keggiatan. Penyebab 

program kegiatan yang tidak terlaksana pada tahun 

2021 karena hambatan adanya covid 19 dimana 

program kegiatan tidak bisa dilaksanakan seperti 

biasanya. Sementara pada tahun 2022 dan 2023 

terjadi penurunan akibat dampak dari covid 19 

kurangnya minat siswa terhadap program kegiatan 

dan kurangnya rasa tanggungjawab pelaksana 

kegiatan. 

 Disiplin kerja yang baik menunjukkan 

seberapa besar tanggung jawab seseorang terhadap 

pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Selain 

itu, disiplin kerja sebagai salah satu komponen 

yang mempengaruhi kinerja pegawai, disiplin kerja  

yang tidak sehat menyebabkan pegawai terlambat 

dan tidak tepat waktu dalam melaksanakan tugas. 

 Disiplin mempunyai kaitan yang erat yang 

dapat mempengaruhi penurunan pada kinerja 

pegawai. Sehubungan dengan fenomena tersebut, 

sumber daya manusia sangat mempunyai peran 

yang penting untuk membantu menjalankan 

aktivitas organisasi agar mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Disiplin pegawai yang baik akan 
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mempercepat pencapaian tujuan organisasi, 

sedangkan disiplin yang menurun akan menjadi 

penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan 

organisasi. 

  Menurut Hasibuan (2012) dalam Arif dkk 

(2020:109) menyatakan bahwa” kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesediaan sesorang mentaati 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku”. 

 Sesuai observasi yang dilakukan peneliti, 

bahwasannya terdapat beberapa  fenomena yang 

ditemukan, di antaranya banyak pegawai yang 

terlambat, izin, dan tanpa keterangan  masih 

banyak pegawai yang tidak disiplin kerja. Hal ini di 

buktikan dengan data tingkat disiplin pegawai pada 

SMK PGRI Maja sebagaimana dijelaskan dalam 

tabel 1.3 berikut : 

 
Sesuai tabel tersebut data absensi bahwa 

tingkat absensi pegawai SMK PGRI Maja masih 

sangat perlu ditingkatkan lagi. Dari keterangan 

tabel di atas menerangkan bahwa pada tahun 2021 

persentase sebesar 28,8% dan pada tahun 2022 

persentase sebesar 35% dan pada tahun 2023 

persentase sebesar 38,8%,  maka disiplin kerja pada 

pegawai sangat rendah. Jumlah pegawai yang tidak 

hadir dengan keterangan izin maupun terlambat 

datang jumlahnya semakin meningkat setiap 

tahunnya. 

 Untuk meningkatkan kinerja pegawai 

lingkungan kerja perlu mendapatkan perhatian 

karena lingkungan kerja yang kurang baik bisa 

menyebabkan rasa tidak nyaman saat bekerja. 

ketidaknyamanan dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai sehingga pegawai menjadi malas malasan 

dan tidak bersemangat dalam menjalankan tugas. 

lingkungan kerja fisik yang baik akan 

menyebabkan tingkat kinerja pegawai semakin 

baik. Adanya sarana dan prasarana di dalam 

ruangan, jika diatur sesuai dengan prinsip-prinsip 

penataan ruangan yang ergonomis, dapat 

menyebabkan kontribusi yang signifikan dalam 

menciptakan semangat kinerja pegawai. 

 Menurut Afandi (2018:66) Lingkungan 

kerja fisik adalah sesuatu yang yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 

seperti temperature, kelembaban, pentilasi, 

penerangan, kebersihan tempat kerja, dan memadai 

tidaknya alat -alat perlengkapan kerja. 

 Sesuai observasi yang dilakukan peneliti, 

bahwasannya terdapat beberapa  fenomena yang 

ditemukan mengenai lingkungan kerja fisik . Hal 

ini dibuktikan dengan data lingkungan kerja fisik 

berupa poto (dilampirkan) dan data yang dijelaskan 

pada tabel: 

 
Selain itu, ada fenomena lain yang 

menyebabkan kinerja pegawai menurun yaitu 

disebabkan oleh lingkungan kerja fisik. Karena 

lingkungan tersebut memerlukan banyak 

pembenahan. Beberapa ruangan yang ada terlihat 

kurang penerangannya, pewarnaan pada sebuah 

bangunan masih kurang baik karena warna cat yang 

mulai memudar, sirkulasi udara kurang baik, 

keamanan dan alat kurang memadai. Kerapihan 

tata ruang masih kurang maksimal karena masih 

ada penataan berkas kerja yang tidak teratur. 

Keamanan yang kurang karena tidak adanya cctv. 

 Dengan terlihatnya fenomena  di atas 

diduga disebabkan oleh faktor disiplin kerja dan 

lingkungan kerja fisik yang belum maksimal pada 

SMK PGRI Maja. Jika kinerja pegawai kurang 

optimal maka yang akan terjadi tujuan sekolah 

yang sudah ditetapkan tidak tercapai dengan baik. 

Dengan adanya disiplin kerja dan lingkungan kerja 

fisik yang baik dan memadai diharapkan 

menghasilkan kinerja pegawai yang optimal 

sehingga kinerja pegawai dapat meningkat. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

1. I Made Sandi Rastana 2. I Gede Aryana 

Mahayasa 3. Ni Wayan Wina Premayani Program 
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Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Bisnis dan 

Pariwisata Universitas Hindu Indonesia Widya 

Amrita : Jurnal Manajemen, Kewirausahaandan 

Pariwisata Agustus 2021, Vol. 1 (No. 3 ) : Hal 824-

843 e-ISSN 2774-7085 Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Badan Keuangan Daerah di 

Kabupaten Tabanan. Kuantitatif Berdasarkan 

hasil analisis ditemukan bahwa lingkungan kerja 

fisik berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja pegawai, disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai, serta lingkungan kerja 

fisik dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai.  

Edy Krisyanto Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pamulang Vol. 11 No. 2 Desember 

2022 Jurnal Ilmiah Hospitality 1169 P-ISSN: 2088-

4834 E-ISSN : 2685-5534 http://spt-mataram.e-

journal.id/JIH Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Perhubungan Angkutan Kota 

Tangerang Selatan Metode deskriptif kuantitatif 

Hasil penelitian data menunjukan bahwa Disiplin 

Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y), dari hasil uji t menunjukan nilai hasil 

uji t (parsiap) pada variabel disiplin kerja (X1) 

menunjukkan t hitung (6.269) > t tabel (1.998) 

dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan variabel 

lingkungan kerja fisik (X2) menunjukkan t hitung 

(2.632) > t tabel (1.998) dengan nilai signifikan 

0.000 < 0.05 serta dari hasil uji f secara simultan 

menunjukkan bahwa nilai F hitung (32.657) > F 

tabel (3.150) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima artinya baik 

secara parsial maupun simultan disiplin kerja (X1) 

dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai (y) dan 

melalui pengujian koefisien determinasi (R2) 

diperoleh sebesar 0,482 sama dengan 51.3% 

sedangkan sisanya 48.7% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti  

1. Doni Marlius 2. Iis Sholihat Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi KBP Jurnal Bina Bangsa 

Ekonomika Vol. 15, No. 2, Agustus, 2022 p-ISSN 

: 2087-040X DOI Issue : 10.46306/jbbe.v15i2 e-

ISSN : 2721-7213 Pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik Dan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat Kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif 1. Lingkungan Fisik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Perfomance Pegawai 

Departemen Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat. 2. Lingkungan Non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perfomance Pegawai Departemen Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.  

1. Azi Nur Rahmasita 2. Badia Perizade 3. 

Zunaidah Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur,2,3Universitas Sriwijaya Palembang Doi : 

10.35915/cj.v6i2 

http://jurnal.umberau.ac.id/index.php/camjournal(

e-ISSN 2621-0975) (p-ISSN 2622-3856) Change 

Agent For Management Journal (CAM)  Vol 6 (2), 

Oktober  (2022) Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

Pelayanan Pajak Kantor Samsat Palembang 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan  bahwa:  

(1)  disiplin  berpengaruh  signifikan  terhadap  

kinerja  pegawai  pada pelayanan pembayaran 

pajak kendaraan di kantor Samsat Palembang; (2) 

lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada pelayanan 

pembayaran pajak kendaraan di kantor Samsat 

Palembang; dan (3) disiplin dan lingkungan kerja 

fisik secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada pelayanan 

pembayaran pajak kendaraan di kantor Samsat 

Palembang.  

1.Lili Andayani    Daulay 2.Shela Indah Savitri 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pamulang JORAPI : Journal of Research and 

Publication InnovationVol. 2, No. 1, Januari 2024 

ISSN 2985-4768 Halaman: 560-567 

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI

/index Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan 

disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Inspektorat Kabupaten Padang Lawas Sumatera 

Utara Kuantitatifdengan pendekatan asosiatif 

Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik 

berpengaruh signifikan  terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai determinasi sebesar 26,0% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (4,528 

>1,667). Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 23,0% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (2,480>1,667). 

Lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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pegawai dengan persamaan regresi Y = 16,214 + 

0,591  X1  +0,011  X2.    Nilai  koefisien  

determinasi  sebesar  48,0%  sedangkan  sisanya  

sebesar  52% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (10,313 > 

3,13)  

1.Windy Dwi   Hapsari 2.Miftaul Munir 

3.Endah Kurniawati Universitas Islam Kadiriy 

Triwikrama: Jurnal Ilmu SosialVolume 01, 

Number 08, 2023 pp. 140-150E-ISSN: 2988-1986 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Sosial 

Kabupaten Tulungagung Kuantitafif Hasil  

penelitian  ini  menunjukan  bahwa disiplin  kerja  

dan  lingkungan  kerja  fisik berpengaruh  secara  

parsial  dan  simultan  terhadap kinerja. Hal tersebut 

diketahui dari hasil uji t disiplin kerja dengan nilai 

sig t 0,049 < 0,05, uji t lingkungan  kerja  fisik  

dengan  nilai  sig  t  0,000  <  0,05,  serta  uji  F  

dengan  nilai  sig  F  0,000  < 0,05  

1. Raihan Nur  Ramadhan 2.Abdul Khoir 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pamulang JORAPI : Journal of Research and 
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ISSN 2985-4768 Halaman : 1080-1088 Pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Pos Indonesia 

(Persero) Cabang Ciputat Kuantitatif pendekatan 

asosiatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara lingkungan kerja fisik dan 

kinerja pegawai secara parsial. Dimana persamaan 

regresi linier sederhana Y= 8,465 + 0,752 X1, uji 

korelasi r= 0.703 termasuk kategori kuat, koefisien 

determinasi sebesar 49.9%, uji t sebesar thitung 

11.039 > ttabel 1.979 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

antara disiplin kerja dan kinerja pegawai secara 

parsial. Dimana persamaan regresi linier sederhana 

Y = 5,348 + 0,849 X2, uji korelasi r= 0.707 

termasuk kategori kuat, koefisien determinasi 

sebesar 50%, uji t sebesar thitung 11.176 > ttabel 

1.979 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara variabel lingkungan kerja fisik fisik dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara 

simultan. Dimana persamaan regresi berganda Y= 

= 2,957 + 0,410X1 + 0.485X2, uji korelasi 

berganda R=0.745 termasuk kategori kuat, 

koefisien determinasi sebesar 55,5%, uji f sebesar 

nilai fhitung 77.411 > ftabel 3,070 artinya dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai.  

1.Alivia Sugiana 2.Tarwijo Universitas 

Pamulang Jurnal PERKUSI PEMASARAN, 

KEUANGAN & SUMBER DAYA MANUSIA 

VOLUME 3, NOMOR 4, OKTOBER 2023 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Pits Kota 

Tangerang Selatan Kuantitatif Hasil penelitian ini 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai sebesar 38%, uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (5,645 > 2,007). 

Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 49,9%, uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,198 > 

2,007). Disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 

3,465 + 0,334X1 + 0,584X2,. Kontribusi pengaruh 

sebesar 52,9%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F 

tabel atau (30,712 > 3,18).  
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index Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kecamatan Pagedangan Kabupaten tangerang 

Kuantitatif Berdasarkan  hasil  penelitian  Disiplin  

berpengaruh signifikan  terhadap  Kinerja  Pegawai  

dengan  nilai  koefisien  determinasi  sebesar  

37,4%  dan  uji  hipotesis diperoleh  nilai  t  hitung  

>  t  tabel  atau  (2,165  >  2,001).  Lingkungan  kerja  

fisik  berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

38,1% dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (2,313 > 2,001). Disiplin dan 

Lingkungan Kerja Fisik secara simultan 

berpengaruh signifikan  terhadap  Kinerja  Pegawai  

dengan  persamaan  regresi  Y=  9,753  +  0,362  X1  

+  0,388,  nilai koefisien determinasi secara  

simultan sebesar 42,8% sedangkan sisanya sebesar 

57,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh F hitung > F tabel atau (21,326 > 3,16). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 
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Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 
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Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Sesuai informasi ditunjukkan tabel 

tersebut, variabel disiplin kerja (X1) memiliki 

nilai r hitung > r tabel (0.261) , oleh karena itu 

kuesioner diungkapkan valid. Dengan demikian 

kuesioner digunakan memenuhi syarat untuk 

diproses  sebagai data penelitian 

 
  Sesuai informasi ditunjukkan dalam tabel 

tersebut, variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

memiliki nilai r hitung > r tabel (0.261) , oleh 

karena itu kuesioner diungkapkan valid. 

Dengan demikian kuesioner digunakan 

memenuhi syarat untuk diproses sebagai data 

penelitian. 
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Sesuai informasi ditunjukkan dalam tabel 

tersebut, variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki 

nilai r hitung > r tabel (0.261) , oleh karena itu 

kuesioner dinyatakan valid. Dengan demikian 

kuesioner digunakan memenuhi syarat untuk 

diproses sebagai data  penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Sesuai hasil pengujian ditunjukkan tabel 

tersebut, menampilkan variabel Disiplin Kerja 

(X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan Kinerja 

Pegawai (Y) disebutkan reliabel, bukti dari hal 

tersebut adalah bahwa setiap variabel 

mempunyai nilai Cronbatch’s Alpha lebih besar 

dari 0,600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai 

Asmp Sig pada hasil uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) adalah sebesar 0,200. Nilai 

tersebut lebih besar dari nilai  signifikansi 

yaitu 0,05 ( 0,200 > 0,050). Oleh karena itu 

data berdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Nilai yang dihasilkan sesuai hasil uji 

multikolinieritas ditunjukkan dalam tabel 

tersebut menghasilkan nilai tolerance 

variabel Disiplin Kerja (X1) adalah 0,775 

dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) adalah 

0,775 nilai ini ebih kecil dari 1, dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

disiplin kerja adalah 1,290 dan variabel 

lingkungan kerja fisik sebesar 1,290 nilai ini 

kurang dari 1. Oleh karena itu model regresi 

menunjukkan tidak terdapat gangguan 

multikolinearitas 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Sesuai hasil ditunjukkan tabel 

tersebut, gangguan autokorelasi tidak 

ditemukan dalam model regresi ini , nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,865, yang berada 

di antara 1,550 - 2,460 menunjukkan hal ini 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  
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Hasil uji glejser test model 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 

(X1) memiliki nilai signifikansi adalah 

0,662 dan lingkungan kerja fisik (X2) 

memiliki nilai signifikansi adalah 0,363 

masing-masing nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. Hasilnya tidak menunjukkan 

gangguan heterokedastisitas, model regresi 

dapat digunakan untuk data penelitian 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Sesuai hasil ditunjukkan tabel tersebut 

menunjukkan bahwa persamaan regresi adalah 

Y = 16,883 + 0,574X1 

 
Sesuai hasil ditunjukkan  tabel tersebut, hasil 

persamaan  regresi  Y  =  16,145  +  0,588X2 

 

  Sesuai  hasil  ditunjukkan  tabel  tersebut,  

persamaan  regresi  Y  =  8,901  +  0,415X1  +  

0,371X2.  Dari  persamaan  di  atas  maka  dapat  

disimpulkan : 

Nilai  konstanta  sebesar  8,901  diartikan  

bahwa  jika  variabel  disiplin  kerja  (X1)  dan  

lingkungan  kerja  fisik  (X2)  tidak  

dipertimbangkan  atau  bernilai  nol,  maka  

kinerja  pegawai  (Y)   bernilai  sebesar  8,901  

poin. 

Nilai  koefisien  regresi  disiplin  kerja  

(X1)  sebesar  0,415  bertanda  positif,  hal  ini  

menunjukkan  bahwa  setiap  peningkatan  satu  

satuan  pada  variabel  disiplin  kerja  (X1)  akan  

mengakibatkan  terjadinya  peningkatan  pada  

kinerja  pegawai  (Y)  sebesar  0,415  poin. 

Nilai  koefisien  regresi  lingkungan  kerja  

fisik  (X2)  sebesar  0,371  bertanda  positif,  hal  

ini  menunjukkan  bahwa  setiap  peningkatan  

satu  satuan  pada  variabel  lingkungan  kerja  

fisik  (X2)  akan  mengakibatkan  terjadinya  

peningkatan  pada  kinerja  pegawai  (Y)  

sebesar  0,371  poin 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

 
Sesuai  hasil  pengujian  tabel  tersebut,  

diperoleh  nilai  koefisien  korelasi  sebesar  

0,664  nilai  tersebut  berada  pada  interval  

0,600-0,799  artinya  kedua  variabel  memiliki  

tingkat  hubungan  yang  kuat. 
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Sesuai  hasil  pengujian tabel  tersebut,  

diperoleh  nilai  koefisien  korelasi  sebesar  

0,616   nilai  tersebut  berada  pada  interval  

0,600 - 0,799  artinya  kedua  variabel  memiliki  

tingkat  hubungan  yang  kuat. 

 
Sesuai  hasil  pengujian tabel  tersebut,  

diperoleh  nilai  koefisien  korelasi  sebesar  

0,747   nilai  tersebut  berada pada interval  

0,600 - 0,799  artinya  variabel  disiplin  kerja  

dan  lingkungan  kerja  fisik mempunyai  tingkat  

hubungan  yang  kuat  terhadap  kinerja  

pegawai. 

 

f. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas: Peneliti mengolah data memanfaatkan 

SPSS V.26 (2024) 

Sesuai hasil  pengujian  tabel  tersebut,  

diperoleh  nilai  koefisien  determinasi  sebesar  

0,441 dapat  disimpulkan  bahwa  variabel  

disiplin  kerja  berpengaruh  terhadap  variabel  

kinerja  pegawai  sebesar  44,1%  sisanya  

sebesar  (100-44,1%)  =  55,9%  dipengaruhi 

variabel lain  yang  tidak  diteliti 

 
Sesuai hasil  pengujian  pada  tabel  

tersebut,  diperoleh  nilai  koefisien  

determinasi  sebesar  0,379 dapat  disimpulkan  

bahwa  variabel  lingkungan  kerja  fisik  

berpengaruh  terhadap  variabel  kinerja  

pegawai  sebesar  37,9% sisanya  sebesar  

(100-37,9%)  =  62,1%  dipengaruhi variabel 

lain  yang  tidak  diteliti 

 
Sesuai hasil  pengujian  tabel tersebut,  

diperoleh  nilai  koefisien  determinasi  sebesar  

0,558  dapat  disimpulkan  variabel  disiplin  

kerja  dan  lingkungan  kerja fisik berpengaruh  

terhadap  variabel  kinerja  pegawai  sebesar  

55,8%  sisanya  sebesar  (100-55,8%)  =  

44,2%  dipengaruhi variabel lain  yang  tidak  

diteliti. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Sesuai hasil pengujian ditunjukkan 

tabel tersebut dengan nilai t hitung > t tabel 

atau (6,689 > 2.004) Hal itu diperkuat nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Oleh karena itu, H01 ditolak dan Ha1 

diterima, hal ini menggambarkan  terdapat 

pengaruh yang signifikan bahwa kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja. 

 
Sesuai hasil pengujian ditunjukkan 

tabel tersebut diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (5,795 > 2.004). Hal ini diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 

< 0,050). Dengan demikian maka H02 

ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan bahwa kinerja pegawai 

dipengaruhi lingkungan kerja fisik 
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Sesuai  hasil  pengujian tabel tersebut  

diperoleh  nilai  F  hitung  >  F  tabel  atau  

(34,059  >  3.170),  hal  ini  juga  diperkuat  

dengan  signifikansi  <  0,050  atau  (0,000  <  

0,050).  Oleh karena itu  H03  ditolak  dan  

Ha3  diterima,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  

terdapat  pengaruh  yang  signifikan  secara  

simultan  antara  disiplin  kerja  dan  

lingkungan  kerja fisik  terhadap  kinerja  

pegawai 

 

5. KESIMPULAN 

Sesuai data yang diperoleh dari hasil 

penelitian serta pembahasan mengenai pengaruh 

disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja pegawai pada SMK PGRI Maja, maka 

dengan demikian dibuat kesimpulan : 

a. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

persamaan regresi Y = 16, 883 + 0, 574X1, 

nilai korelasi sebesar 0, 664 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat. Nilai koefisin determinasi sebesar 

44,1% dan uji hipotesis yang diperoleh t 

hitung > t tabel atau (6,589 > 2,004). Dengan 

demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

SMK PGRI Maja. 

b. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan persamaan regresi Y = 16, 145 + 

0,588X2 nilai korelasi sebesar 0,616 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 37,9% dan uji hipotesis yang 

diperoleh t hitung > t tabel atau (5,795 > 

2,004). Dengan demikian H02 ditolak dan 

Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara lingkungan kerja fisik  

terhadap kinerja pegawai pada SMK PGRI 

Maja. 

c. Disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan persamaan 

regresi Y = 8,901 + 0,415X1 + 0, 371X2. 

Nilai koefesien korelasi sebesar 0,747 

artinya variabel bebas dengan variabel 

terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 55,8% 

sedangkan sisanya sebesar 44,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung atau F tabel atau 

(34,059 > 2,780). Dengan demikian H03 

ditolak dan Ha3 diterima . Artinya terdapat 

pengaruh signifikan secara simultan disiplin 

kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja pegawai. 
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